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1. PENDAHULUAN

Rumah sakit adalah sebuah tempat penyedian layanan kesehatan yang disediakan oleh doktenaperawsgnaga ahli
kesehatan lainnya. Dan mutu pelayan rumah sakit mempunyai dua komponen, yaitu pemenuhan terhadap standrat mutu yang
telah ditetapkan dan pemenuhan akan kepuasan pelanggan. Rumah sakit harus memberikan pelayanan yang berfokus pada
kepuaan pelanggan sehinga pelayanan kesehatan memiliki peran sangat penting bagi setiap pengunjung yang datang ke rumah
sakif1].

Perbaikan kualitas jasa pelayanan kesehatan dapat dimulai dengan mengevaluasi setimswngamg berperan dalam
membentuk kepuasan pasien, sehingga sistem kepedulian kesehatan dapat diperbaiki dengan medthis, jddyanan,
termasuk persektif pasien seperti beberapa baik jasa pelayanan kesehatan yang mereka butuhkan. Kualitas layanan ini pada
akhirnya dapat memberikan beberapa manfaat, diantara terjalinnya hubungan yang harmonis antara penyadiaan jdsarang dan
dengan pasien, memberikan dasar yang baik bagi terciptanya loyaritas pasien dan mambentuk rekomendasi dari mutu ke mutu
yang menguntungkan bagi penyedian jasa terggbut

SistemPendukung Keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang dipakai untuk mengambil keputusan dalam suatu
organisasi, instansi atau pun perusahan. SehiMggade fuzzy Assosiative Memangrupakan salah satu algoritma yang ada
logika fuzzy sehinga metosl ini dapat mengambil keputusan fleksibel. Sisfeazy memiliki kedekatan penalaran manusia,
sehingga solusi yang diperoleh mudah diterapkan dan dipahami. Dengan memanfaatkan sistem fuzzy, maka dapat digunakan
sebagai evaluasi dari parsepsi keluhan masiaging konsumen yang dapat untuk mengukur tingkat kepuasan terhadap

pasief3].
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Dari pembahasan penelitian ini diterapkan juga perangkat lunak yang dirancang untuk dapat membantu pihak Rumah Sakit
Haji Adam Malik Medan pada khususnya untuk menganalisis Tingkat Kepuasan Pasien teelagempawat inap terpadii
lantai 3.Dan berdasarkan deskripsi mas al ah @istamgPendukung Keputusaa k a p e
Menentukan Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap Pelayanan Rawat Inap Terpad® Lantai 3 Pada RUSP H.Adam
Malik Medan Dengan Menggunakan Metodd-uzzy Associative Memory (FAN) .

2.  KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan yang dilakukan untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari

penentuan masalah, alternatif data yang berkaitan, dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan
keputusan, sampai menentukan pérai alternatif4]. Decision Support Systef@SS) adalah merupakaistem informasi yang
berhubungan dan menberikan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk membantu proses
pengambilan keputusan dalam kondisi yang semi terstruktur dan yang tidak terstruktur, dalam arti bagaimanagrengambil
keputusan yang dibuat tidak seorang pun[&ihu

2.2 Gambaran Rumah Sakit Umum Pusat H. Adam Malik (RSUP)
Rumah Sakit Umum Pusat H.Adam Malik merupakan sebuah salah satu dari sekian rumah sakit milik Kemenkes kota

Medan yang berwujud Rumah Sakit Umum, sehingga dikelola menjadi rumah sakit yang tergolong keddiasakitrige A
karena suduh lulus standrat JCI (Joint Commision International).

2.3 Metode Fuzzy Assosiative Memory
Fuzzy Assosiative MemoflyAM) yang pertama kali dipublikasi oleh Bart Kosko. Sehingga FAM merupakan suatu sistem

fuzzyyang memetakan antasatu himpunariuzzyke himpunan yang lairFuzzyAssociative MemoryFAM) sederhanankan

akan memetakan suatu aturfarzzyatau himpunan pasangan (Ai, Bj) yang menghubungkan himpuzayBj ke fuzzy Ai,

Dengan demikian, suatu sistem FAM bisa terdiri Aetzerapa kumpulan FAM yang berbeda : (A1, B1), (A2, B2),....(Ap, Bp).
Algoritma Fuzzy Assosiative MemoflyAM) adalali6]:

1 Mengkodekarnnput danoutputke dalam FAMmatrix {(Ai,Bi) | 0 <= i <m} dimana m adalah jumlah data.

2 Menghitungauto associative fuzaebbian FAM matriks dengan salah satu dari dua aturan pembelajaran, yaitu dengan
correlationrminimum encodingtau denganorrelation product encoding

3 Apabila nilai M sudah didapat, nilai B bisa dicari dengan melakukan relasi komposisi dari A dan M. Kita juga bisa

mencari nilai A dengan melakukan relasi komposisi dari B dan M. Relasi komposisi bisa dilakukan rdergan
compositioratau dengamaxproduct composition
4 Melakukan prosedefuzzydengan menggunakan atusaimner take allatau dengan menggunakarighted average

3. METODOLOGI PENELITIAN

Untuk pengumpulan data yang akdijadikan objek penelitian dalam skripsi ini adalah RUSP H.Adam Malik Medan.
Teknik-teknik yang peneliti gunakan dalam mendapatkan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakul@aratinangsung ke tempat studi kasus dimana akan
dilakukan penelitian. Dalam hal ini melakukan observasi di RUSP H.Adam Malik Medan.
2. WawancardInterview)

Merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung kepada Pasien. Dengaanachamaya w
sehingga memperoleh dadata penilaian yang berhubungan dengan tingkat kepuasan pasien yang berada lantai 3 RUSP
H.Adam Malik Medan.Wawancara merupakan metode pengumpulan data, dilakukan dengan cara interaksi dengan komunikasi
interpersonal yangelibatkan dua orang atau lebih dalam sebuah percakapan yang berbentuk tanya jawab.

3.1 Metode Perancangan Sistem
Dalam perancangan sistem dibutuhkan sebuah metode yang digunakan dalam perancangan peranigflebdengéng
penelitian gunakan dalam penyusunan ini adalah algovierfall.
Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak.
Desain.
Pembuat Kode Program.
Penguijian.
Pendukungquppor) atau pemeliharaam@intenancke
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3.2 Algoritma Sistem

Metode Fuzzy Associative MemofffAM) pertama kali dikenalkan oleh Bart Kosko. Metode FAM merupakan sebuah
sistem yang memetakan antara satu himpdnzzyke himpunarfuzzyyang lain. AlgoritmaFuzzy Assosiative Memo¢iyAM)
adalah:
1. Mengkodekannput danoutputke dalam FAMmatrix {(Ai,Bi) | 0 <= i <m} dimana m adalah jumlah data.
2. Menghitungauto associative fuzzjebbian FAM matriks dengan salah satu dari dua aturan pembelajaran, yaitu dengan
correlationrminimum encodingtau denganorrelation produt encoding



3. Apabila nilai M sudah didapat, nilai B bisa dicari dengan melakukan relasi komposisi dari A dan M. Kita juga bisa mencari
nilai A dengan melakukan relasi komposisi dari B dan M . Relasi komposisi bisa dilakukan dengaim compositioratau
dengamaxproduct composition

4. Melakukan prosedefuzzydengan menggunakan atunamner take allatau dengan menggunakameighted averageDalam
penelitian ini, yang menjadi sebuah contoh kasus adalah menentukan tingkat kepuasan pasien téayackap @evat jalan

pada rumah sakit tingkat Il RUSP H.Adam Malik Medan berdasarkan pelayanan, fasilitas, kenyamanan, kebersihan dan tarif.

3.2.1 Penyelesaian

Contoh kasus, Dimana seorang pasien, di rumah sakit tingkat 1l RUSP H.Adam Malik Mestaterikan penilaian
terhadap 5 kriteria yaitu pelayanan, fasilitas, kenyamanan, kebersihan, tarif dan nilai yang diberikan oleh seorantapasien da
pelayanan 50, fasilitas 65, kenyamanan 67, kebersihan 70 dan tarif 75, maka dari penilaian yang dibexik#itspdapat
menetukan tingkat kepuasan pasien tersebut dengan menggunakan fonetgdassociative Memohyerdasarkan langkah
langkah algoritmanya.

3.2.1.1Mengkodekan Input dan Output Kedalam FAM Matrik

Mengkodekan fuzzy (A,B) = (f{ae..a), (bibz.bp)) ke bentuk matrikfuzzy associative memosecara numeris,
dibutuhkan aturan pembelajaran Hebb. Ada 2 pembelajaran, g@italation-minimum encodingatau dengarcorrelation
product encodingAturan yang digunakan adalabrrelation product enading (M=AT°B).

Berdasarkan fungsi pasien pada setiap masiaging himpunafuzzyvariabel diatas
1. Fungsi pasien terhadap pada setiap masiaging himpunan pelayanan (input) Adalah sebagai berikut :

aa= ¢ Kur an(@050)5(0030)=0,66

a»= Qukup (50) =(90-50)/(9660)=1,33

as= € Bai k=(p0s30))(9630)=0,33
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Gambar 1 Fungsi pasien Pelayanan
2. Funngsi Pasien pada masimgsing himpunan fasilitas (input)adalah sebagai berikut :
aa= € Kur a=n(g06%) A®W3I0) =041
&2=¢ Cukup=(0W65))(9060) =0,83
a= ¢ Bai k=(658® )(9030) =0,58
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Gambar 2 Fungsi pasien Fasilitas

3. Funngsi Pasien pada masimgsing himpunan kenyamanan (input)adalah sebagai berikut :
a= ¢ Kur a=m(g671) £9230) = 0,38
&= ¢ Cuk u59068 M9p60)=0,76
a= ¢ Bai k=(§780§/)(9030)=0,61
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Gambar 3 Fungsi pasien Kenyamanan

4. Fungsi Pasien pada masingasing himpunan kebersihan(input)adalah sebagai berikut :
a= ¢ Kur a=m(907Q) /19030) =0,33
&= ¢ Cuk ump(90{a0) @op60) = 0,66
& = ¢ Bai k(7030D/X9030)= 0,66

Gambar 4 Grafik Fungsi pasien Kebersihan

5. Funngsi Pasien pada masim@sing himpunan tarif (input)adalah sebagai berikut :
a= €& Murah ( 75(9075)/(90-30) =0,25
&= € Cukup Ma#h(a0l75)((9060)=0,5
a= €& Mahal ( 75(J530)/(9630)=0,75
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Gambar 5 Grafik Fungsi Pasien Tarif

3.2.1.2Menghitung Auto Associative Fuzzy Hebbian FAM

Dari kasus data maka dapat diketahui nilai £066,0,58,0.61,0,66.0,75) dan B =(0.7,0.6,0.6,0.7,0.8) dengan demikian
matriks M berdasarkan correlatipmoduct encoding dapat dilihat sebagai berikut :
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3.2.1.3Relasi Komposisi A dan B
Apabila nilai matriks M telah didapat, maka nilai B selanjutnya dapat diperoleh dengan menggunakan relasi komposis
dari A dan M. Relasi komposisi yang digunakan adalah-pnagduct composition. Pada maroduct composition nilai B dapat
diperoleh dengan mggunakan komposisi A 0 M sebagai berikut:
bj = max {(ai * mij)}, sehingga ;
b1l = max{(0.66*0.46) ; (0.58*0.40); (0.61*0.42) ; (0.66*0.46); (0.75*0.52)}
=max{0.30; 0.0.23; 0.25; 0.30; 0.39} = 0.39
b2 = max{(0.66*0.39) ; (0.58*0.34); (0.61*0.36) ; (036639); (0.75*0.45)}
=max{0.25; 0.19; 0.21; 0.23; 0.33} = 0.33
b3 = max{(0.66*0.39) ; (0.58*0.34); (0.61*0.36) ; (0.66*0.39); (0.75*0.45)}
=max{0.25; 0.19; 0.21; 0.23; 0.33} = 0.33
b4 = max{(0.66*0.46) ; (0.58*0.40); (0.61*0.42) ; (0.66*0.46); (0052)}
= max{0.30; 0.23; 0.25; 0.30,0; 0.39} = 0.39
b5 = max{(0.66*0.52) ; (0.58*0.46); (0.61*0.48) ; (0.66*0.52); (0.75*0.60)}
=max{0.34; 0.26; 0.29; 0.34; 0.45} = 0.45
B =0.39; 0.33; 0.33; 0.39; 0.45

3.2.1.4Defuzzy

Pada metode FAM , proses defuzzyfikasi dilakukan dengan 2 cara, yaitu winner take all dengan mengambil nilai tertinggi
B * 100% atau dengan weighted average yang bersesuaian. Sehingga dalam kasus pada penelitian ini nilai akhir untuk
menentukan tingkat kelasan pada pasien adalah b5 = 0.45 * 100% = 45% (winner take all). Jika dengan weighted average

dihitung dengan cara berikut :
B*= = SBZ 8 SBZ 8 SSZ = :65'66
Dari hasil diatas terdapat tabel penilaian teigkepuasan pasien lantai 3 RSUP H. AdanfidMedan seperti pada tabel

1 dibawah ini.

Tabel 1 Penilaian Tingkat Kepuasan Pasien

No | Keputusan Parameter Nilai
1 Sangat tidak puas 0-39

2 Kurang Puas 40-59

3 Cukup Puas 60-79

4 Sangat Puas 80-100

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, contoh kasus diatas memiliki hasil nilai defuzz atau hasil nilai akhir 65,66
dan jika di presentasikan menjadi 66% Maka kasus di atas pasien yang berada di lantai 3 tersebut merasa CUKUP PUAS
terhadap pelayanan yadiperikan rumah sakit RUSP H.Adam Malik Medan

4 PEMODELAN SISTEM DAN PERANCANGAN
Berikut ini adalah penjelasan mengenai beberapa rancangan yang terdapat pada sistersebesgpaliagram, activity
diagram, dan class diagram
1. Use Case Diagram
Use casaliagramadalah pemodelan yang menggambarkan peranan pengguna pada sebuah sistem.
2. Activity Diagram
Activity diagrammerupakan gambaran aliran kerja dari menu menu yang terdapat pada sebuah sistem.
3. Class Diagram
Class diagranmerupakan gambaran aliran kep@ada struktur struktur dalam membangun sebuah sistem.

5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI

Berikut ini adalah perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan dalam membangun sistem.
1 Perangkat LunakSoftware

a. Sistem OperadVindowsl0

b. Web Browser
2 PerangkaKeras Hardware

a. Intel DuatCore N3060, up to 2,48GHz

b. Random Access MemqiiRAM) 2 GB

c. Hard Disk Internal500 GB

5.1 Implementasi Sistem

Implementasi adalah tahapan dalam menjalankan atau mengoperasikan sistem yang telah dibangun. Pada tahap ini akan
dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun tersebut.

1. HalamanLogin Admin



Gambar6 TampilanLogin Admin
2. Halaman Menu UtamAdmin

Gambar7 Tampilan Halaman Menu Utama

3. HalamanTampilan Menu PenilaiaAdmin

Gambar8 Tampilan MenwPenilaianUtama

4. Tampilan Menu LaporaAdmin

Gambar TampilanMenu LaporanAdmin
5.2 Kelebihan dan Kelemahan Sistem
1. Kelebihan Sistem
a. Sistem yang dibangun dapat diakses secfiline danonlinemelalui jaringan komputer berbasisrver
b. Dapat mengetahiecara rinci penilaian pasien terhadap pelayanan rumah sakit.
c. Sistem yang dibangun memilikser interfaceyang baik.
2. Kelemahan Sistem

a. Sistem hanya bisa digunakan oleh pimpinan dan IT, Pelaporan dan Perencanaan serta pjaalg ldiberi
wewenang untuk mengakses sistem.



